BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Madrasah Aliyah Program Keterampilan bukanlah sieshbaga ataupun
satuan pendidikan yang berdiri sendiri melainkarbuah program
pendidikan yang menjadi harapan dapat dikembangkata Madrasah
Aliyah regular. MAM Wonosobo sebagai salah satndaga pendidikan
menengah formal di bawah naungan Kantor Kementefigama dan
Majlis Pendidikan dasar Dan Menengah Muhammadiyaber&h
Kabupaten Wonosobo memiliki pelanggan eksternahgri(peserta didik)
yang datang dari berbagai penjuru tanah air dermgEragam tingkat
perekonomian keluarganya. Tingkat kesejahteraarerigedidik yang
rendah didik menyebabkan di antara mereka memilibkusegera bekerja
setelah lulus dari madrasah itu, bukan melanjué@iPerguruan Tinggi.
Hal tersebut mendorong pengelola MAM Wonosobo untuk
menyelenggarakan Program Keterampilan berdasarpeadikiran bahwa
dalam rangka menyongsong era persaingan globabela@agangan bebas
setiap manusia dituntut untuk memiliki penguasdaw Pengetahuan dan
Teknologi agar mampu berkompetisi dalam dunia us&etaerampilan
yang diasah dan dikembangkan di lembaga itu dikarapapat dijadikan
bekal dalam persaingan dunia kerja.

2. Pengelolaan Program Keterampilan pada MAM Wonosaobaliputi

kegiatan-kegiatan berikut:
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a. Dalam merencanakan Program Keterampilan para paagala tidak

merumuskan secara khusus untuk program itu, akapi teenjadikan

visi, misi dan tujuan MAM Wonosobo sebagai visi,similan tujuan

program itu. Adapun Rencana Kerja Jangka Mene(@#dhun) telah

ditetapkan oleh MAM Wonosobo sejak tahun pelaja2@06/2007.

Sedangkan Rencana Kerja Tahunan berupa program delgma satu

tahun pelajaran.

b. Pelaksanaan

1),

2).

Peserta Program Keterampilan rata-rata berasal ldaripung
sekitar madrasah. Mereka yang relatif memiliki wialdbih luang
dari pada siswa-siswi yang tinggal di pondok-pondekantren di
sekitar Madrasah itu. Di sisi lain, para pesertaladmereka yang
hendak langsung bekerja atau berwirausaha setelak Uari
Madrasah. Rekrutmen peserta program keterampiltarmglalui
beberapa tes yang dilaksanakan pada setiap awal faajaran
baru. Para peserta itu juga mendapatkan pelajabagaimana
siswa kelas reguler yang ditambah dengan matesrdmeipilan.
Pelaksanaan struktur program keterampilan adal&h @&n 70%
praktik sebagaimana tercantum di dalam Garis-g@8esar
Program Pengajaran (GBPP) sesuai Surat KeputusajenDi
Binbaga Islam Nomor E/248.A/1997 tanggal 27 Oktdl#97.
Program pengajaran pokok diselenggarakan di keldanXX| pada

semester ganjil dan semester genap. Sedangkan sgidfikasi
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dilaksanakan pada saat siswa-siswi program ketefamguduk di
kelas XII.

Pengajaran masing-masing program keterampilan lad&l@0 jam
pelajaran. Pembelajaran pada program keterampilaksdnakan
pada jam 13.40 hingga jam 17.00 selama lima h#&intdaeminggu
yaitu: Sabtu, Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. PadaSelasa
pembelajaran dilakukan pagi hari mulai jam 07.08gba jam
13.00 khusus Kelas X (Otomotif ). Sedangkan har’dtpagi jam
07.00 hingga jam 11.00 pembelajaran untuk Kelas (Kta
Busana). 1 jam pelajaran berdurasi 40 menit.

Sistem pembelajaran keterampilan yang digunakanlalada
pengajaran sistem per-blok. Sedang metode yangakgm dalam
pembelajaran utamanya adalabmpetence Based Traning (CBT).
Selain CBT, para instruktur terkadang menggunakagtode
ceramah, peragaan dan diskusi.

Bentuk evaluasi dalam pembelajaran keterampilandadamacam
yaitu: pertama, teori dengan bentuk menjawab soal subyektif tes
(Bobot 30);kedua, praktik dengan bentuk soal isian dalam bentuk
job sheet (Bobot 70).

Pada akhir program itu diselenggarakan ujian #asf yang
melibatkan unsur MAM Wonosobo sebagai penyelenggara
Program Keterampilan dan Departemen Tenaga Kerja da

Transmigrasi (Depnakertras) Kabupaten Wonosobo gseba



3).

4).

5).
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pengawas selaku instansi yang diajak bekerjasanjan Uni
dilaksanakan saat siswa duduk di kelas Xll. Setagai kepada
mereka yang dinyatakan lulus akan dianugerahifigettiyang
disyahkan dan ditandatangani oleh Kepala Madragsah Khntor
Nakertrans Wonosobo. Sertifikat tersebut bukardehinan ikatan
kerja dengan pihak manapun melainkan sekedar jammatu
terhadap mutu program pendidikan keterampilan MAM
Wonosobo.

Semua instruktur/guru yang mengajarkan materi &etpilan telah
memenuhi  kualifikasi akademik. Setiap jurusan paogr
keterampilan memiliki dua orang instruktur; Dua rgyastaf tata
usaha; dan satu penjaga keamanarkshop keterampilan.
Pengadaan fasilitas pendidikan pada awal penyeteagg
Program Keterampilan hingga tahun 2006 atas bardaamAPBN
danlslamic Development Bank (IDB) melalui Kantor kementerian
Agama. Akan tetapi setelah tahun itu, pembiayadakukan
secara swadana madrasah dan siswa. Madrasah [(zerusah
mengadakan fasilitas pendidikan. Adapun siswa beajean
membayar iuran sebesar Rp. 22.500,- untuk biaydikteerja.
Hingga saat ini belum ada peranserta masyarakatkearitraan
dengan dunia usaha/kerja dalam penyelenggaraan raRrog

Keterampilan itu. Tapi kerja sama yang dibangunadadengan
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Kantor Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasketi@ans)
Wonosobo dalam kegiatan uji sertifikasi.

6). Selain layanan jasa akademik, MAM Wonosobo juga bezikan
layanan jasa administrasi bagi peserta Programnizian. Untuk
layanan jasa administrasi dilakukan sebagaimanganda yang
diberikan kepada siswa-siswi reluger/unggulan.

c. Secara internal, pengawasan Program Keterampil@kuétean oleh
pengelola program itu sendiri yang telah diberikkabebasan
terkendali (otonomi khusus) dalam pengelolaannya plengawasan
oleh Pengelola MAM Wonosobo. Kegiatan pengawasanddlam
bentuk rapat evaluasi dwi bulanan. Sedangkan peasgaw oleh
eksternal dilakukan oleh Kantor Kementerian Agareesupa laporan
dan kunjungan kerja.

d. Kepemimpinan dalam organisasi Program KeterampildAM
Wonosobo dapat dikategorikan pada hirarkis tradisopang mana
siswa sebagai pelanggan primer pendidikan tidakdaggetkan tempat
yang utama. Kultur organisasi tradisional adatghdown manajemen.

Secara umum, dapat dinilai bahwa penyelenggarasgrgm keterampilan

di MAM Wonosobo belum menunjukkan suatu pengelolpandidikan

yang fokus pada kepuasan pelanggan, terutama pelangksternal

primer. Maka belum bisa dikatakan berkualitas/beéunu

. Strategi manejemen Program Keterampilan MAM Wonosamtuk

peningkatan layanan mutu melului kegiatan empat&iéli: visi, misi dan



160

tujuan pendidikan; jabaran peningkatan mutu pekdidicakupannya; dan
sumber-sumber daya pendukung atau penghambatnya.

Upaya pertama yang dilakukan adalah sosialisagigrelan visi, misi dan
tujuan program itu. Sosialisasi visi dilakukan demgara menuliskannya
di lokasi strategis agar dapat dibaca oleh semhakpyaitu di dinding
salah satu bangunan yang berada tepat berhadapeyandeyerbang
Madrasah. Selain itu, visi juga dicantumkan patassMAM Wonosobo.
Kegiatan lainnya melalui rapat-rapat yang dilakuldaMadrasah. Adapun
misi dan tujuan Program Keterampilan dapat diketatari Rencana
Strategis (Renstra) Pengembangan Madrasah seaia dapat-rapat yang
diadakan di MAM Wonosobo.

Kedua, Penjabaran peningkatan mutu ditemukan d&amcana Kerja
Tahunan yang dirumuskan oleh pengelola dan pelaniggernal Program
Keterampilan. Ketiga adalah cakupan peningkatan umateliputi:
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), program sertifikdseahlian bagi
siswa, unit produksi sebagai media praktik siswa @aluang usaha,
peningkatan kualitas SDM instruktur melalui peratdpelatihan, dan
studi banding. Rencana kerja tersebut mengalamubpban setiap
tahunnya dengan menyesuaikan kebutuhan.

Keempat, pendukung bagi terciptanya mutu pada Bmodfeterampilan
MAM Wonosobo adalah instruktur/guru yang sesuaigdenbidang studi
yang diajarkan, sarana dan prasarana yang memadapun yang

menjadi penghambat adalah pengadaan bahan bakuJdurtitsan Jurusan
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Tata Busana serta belum mampu menciptakan peluamgrikan dengan

lembaga lain atau dunia usaha.

B. Saran

1.

Kantor Kementerian Agama segera mengembangkan dPnogr
Keterampilan menjadi Madrasah Aliyah Kejuruan (MAIKal itu adalah
keputusan yang bijak karena dapat mendorong tdrgapatujuan
pendidikan keterampilan secara maksimal serta dapanciptakan
pendidikan bermutu yang tidak mahajudlity isfree).

Para pengelola Program Keterampilan perlu segeramuskan visi, misi
dan tujuan program pendidikan keterampilan tersendi

Program Keterampilan segera menyusun Kurikulum KahgSatuan
Pendidikan (KTSP) meski statusnya sebagai kegekamakurikuler.
Program Keterampilan sebaiknya mengadopsi konsepajdaen Mutu
Terpadu Total Quality Management) yang berfilosofi pada kepuasan
pelanggan. Sehingga tercipta pendidikan keteramgaag berkualitas.
Program Keterampilan perlu menjalin kemitraan derigatansi dan dunia

usaha/kerja.



